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Pengadilan Distrik Baucau terus menunda persidangan pada hari
tertentu

Selama pemantauan JSMP di Pengadilan Distrik Baucau mulai dari pertengahan bulan Juli
sampai bulan September 2011, JSMP menemukan bahwa pada setiap hari Senin, pada sesi pagi
hari selalu tidak mengadakan persidangan terhadap kasus yang telah diagendakan. Bisanya sesi
pagi hari ditunda pada hari yang lain atau kadang kala kasus tertentu disidangkan pada sesi sore
hari.

Berdasarkan hasil pemantauan JSMP mencatat bahwa kegagalan tersebut terjadi karena
akomodasi atau tempat tinggal bagi hakim tidak memenuhi kebutuhan yang sebenarnya. Dengan
kata lain bahwa tempat tinggal bagi para hakim tidak mencukupi untuk mengakomodir jumlah
hakim yang bekerja di yuridiksi tersebut. Pada saat ini, penagdilan Distrik Baucau memiliki
empat orang hakim, yaitu 3 orang hakim nasional dan 1 orang hakim internasional. Meskipun
demikian, tempat tinggal bagi para hakim hanya tersedia untuk dua orang, dengan kondisi yang
tidak memadai, seperti tidak ada kamar yang cukup untuk mengakomodir para hakim untuk
tinggal.

Direktur eksekutif JSMP Luis de Oliveira Sampaio mengatakan bahwa meskipun pihaknya
memahami bahwa pemetintah menghadapi berbagai kendala dan menempatkan prioritas politik
pembangunan sesuai kebijakan dan rencana tahunan, akan tetapi JSMP mendorong pemerintah
untuk menciptakan kondisi yang baik dan nyaman bagi semua aktor yudisial agar para aktor
yudisial dapat menjalankan peranannya dengan baik dan memenuhi kewajibannya sesual
dengan hukum.

Berkaitan dengan situasi ini, JSMP menemukan bahwa beberapa hakim harus menyewa Hotel
atau mengorganisir penginapan dengan biaya sendiri. Tempat tinggal dengan uang mereka
sendiri ™. Meskipun, JSMP sangat menghargai komitmen para hakim tersebut, namun JSMP
juga prihatin bahwa situasi tersebut tidak adil dan sangat membebani para hakim karena dapat
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menghambat para hakim untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan memenuhi kewajiban
mereka. Jika situasi ini tetap berlanjut, JSMP prihatin bahwa para hakim dapat menelantarkan
pekerjaan mereka karena tidak tersedia kondisi yang memadai dan nyaman bagi mereka untuk
menjalakan tugas-tugas mereka.

Berdasarkan informasi yang dihimpun oleh JSMP, situasi ini menyebabkan dan sangat
merugikan bagi mereka telah memenuhi panggilan pengadilan untuk hadir di pengadilan dan
mengikuti persidangan atas kasus tertentu. Misalnya, para pihak berkepentingan dari Distrik
Lospalos, sangat menyayangkan karena mereka telah mengeluarkan uang mereka sendiri untuk
membayar biaya transpor dan menghabiskan waktu dengan jarak yang begitu jauh, namun sangat
disayangkan kerena tidak ada persidangan, karena hakim tidak berada di tempat atau karena
terlambat masuk kerja.

JSMP berharap bahwa pemerintah perlu memberikan perhatian kepada situasi ini, agar dapat
mencari solusi sementara atau solusi alternatif terhadap situasi yang tengah dihadapi oleh para
hakim seperti di Pengadilan Distrik Baucau, agar dapat menghindari adanya dampak langsung
bagi para pihak.

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan menghubunggi:
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Direktur Eksekutif JSMP
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